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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, 

dan hidayah-Nya, sehingga buku ini yang berjudul Fenomena Sosial Politik: Pola 

Wacana “Ujaran Kebencian” Dalam Media Sosial dapat terselesaikan dengan 

baik. 

Buku ini lahir dari keprihatinan terhadap fenomena ujaran kebencian yang 

semakin marak di era digital, khususnya di media sosial. Youtube sebagai salah 

satu media sosial yang memberi ruang diskusi yang banyak diminati publik, 

menjadi objek kajian untuk melihat bagaimana dinamika ujaran kebencian 

terjadi, terutama dalam konteks kampanye politik. 

Melalui analisis wacana, buku ini mencoba menggali pola-pola ujaran 

kebencian yang muncul, faktor-faktor penyebabnya, serta dampaknya terhadap 

iklim demokrasi di Indonesia. Harapan kami, buku ini dapat memberikan 

wawasan baru bagi pembaca dalam memahami fenomena sosial-politik yang 

berkembang di ruang digital sekaligus menjadi bahan refleksi bersama untuk 

menciptakan ruang diskusi yang lebih sehat dan beretika. 

Kami menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. Kepada keluarga, 

rekan sejawat, dan para pembimbing akademik yang memberikan dukungan 

moral maupun material, kami sampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. 

Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini 

bermanfaat bagi semua pembaca, baik di kalangan akademisi, praktisi, maupun 

masyarakat umum, serta menjadi wujud kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

Pekalongan,1 November 2024 

Penulis   
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